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A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Mahasiswa mampu memahami konsep umum, peran, dan fungsi
2. Mahasiswa mampu memahami metode pendekatan dalam penggunaan di lapangan
B. Kegiatan Belajar 
Elemen implementasi dari sistem manajemen K3 menurut SMK3 PP No. 50/2012 – Pasal 6 adalah sebagai berikut:

1. Penetapan Kebijakan K3 (pasal 7-8)
2. Perencanaan K3 (pasal 9)

3. Pelaksanaan Rencana K3 (pasal 10-13)

4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3 (pasal 14)

5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3 (pasal 15)

3. PELAKSANAAN RENCANA K3

3.2. Komunikasi, Partisipasi, dan Konsultasi
3.2.1. Komunikasi
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari pengirim ke penerima dengan tujuan untuk mencapai salah satu sasaran berikut
1. Untuk bertindak 

2. Untuk menyampaikan informasi

3. Untuk memastikan

4. Untuk menyenangkan 

Komunikasi K3 dapat dibedakan atas :

1. Komunikasi manusia dengan manusia secara langsung

2. Komunikasi manusia dengan manusia melalui alat/media komunikasi

3. Komunikasi manusia dengan alat kerja

3.2.2. Partisipasi

Aspek K3 menyangkut seluruh pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal organisasi. Untuk mencapai hasil pelaksanaan K3 yang baik, diperlukan peran serta semua unsur tersebut khususnya para pekerja agar peduli, memahami dan pada akhirnya menjalankan K3 mulai dari dirinya sendiri, teman sekerja dan lingkungan kerja masing-masing.
3.2.3. Konsultasi

Melalui konsultasi diharapkan agar semua kebijakan dan prosedur mengenai K3 didukung oleh semua pihak. Konsultasi juga dilakukan dengan pihak eksternal seperti kontraktor, pemasok, instansi pemerintah, produsen barang dan peralatan atau konsultan K3 mengenai berbagai isu K3 seperti prosedur penggunaan peralatan, data bahan kimia, spesifikasi teknis, regulasi, dan lainnya sebelum manajemen mengambil kebijakan atau keputusan.
3.3. Dokumentasi

Sistem dokumentasi yang baik memberikan berbagai manfaat antara lain : 

1. Memudahkan dalam mencari dokumen jika diperlukan

2. Memberikan kesan baik kepadan seluruh pihak seperti pekerja, tamu, kontraktor, dan pejabat instansi pemerintah dan lainnya
Bobot pendokumentasian ditentukan oleh kompleksitas kegiatan organisasi. Apabila SMK3 terintegrasi dengan sistem manajemen organisasi secara menyeluruh, maka pendokumentasian SMK3 juga dapat diintegrasikan ke dalam dokumentasi yang ada sehingga lebih efisien dan efektif.

Dokumen level pertama adalah Manual Sistem Manajemen yang merupakan payung dari seluruh elemen manajemen K3. Dokumen berikutnya adalah prosedur-prosedur yang berkaitan dengan sistem manajemen K3. Dokumen level ketiga adalah petunjuk kerja yang bersifat teknis tentang cara melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan. Dokumen level ke empat adalah formulir atau daftar periksa yang digunakan dalam sistem manajemen K3.
3.4. Pengendalian Dokumen
Organisasi harus menetapkan, menjalankan dan memelihara suatu prosedur untuk :

1. Menyetujui kecukupan dokumen sebelum diterbitkan

2. Mengkaji dan menyempurnakan jika perlu dan dokumen disetujui ulang

3. Memastikan bahwa status perubahan dan revisi berjalan dari dokumen yang diidentifikasi

4. Memastikan bahwa versi yang relevan dari dokumen yang berlaku tersedia di tempat penggunaannya

5. Memastikan bahwa dokumen masih berlaku dan identitasnya terbaca

6. Memastikan bahwa dokumen dari eksternal yang dianggap diperlukan untuk perencanaan dan pelaksanaan SMK3 telah diidentifikasi dan dikendalikan penyebarannya

7. Mencegah penggunaan yang tidak semestinya dari dokumen yang kadaluarsa dan diberlakukan identifikasi yang sesuai jika dokumen tersebut disimpan untuk keperluan tertentu

3.5. Pengendalian Operasional
Organisasi harus menetapkan operasi dan aktivitasnya yang berhubungan dengan hasil identifikasi bahaya dimana diperlukan pengendalian untuk mengelola risiko K3

Pengendalian operasi meliputi :

1. Cara kerja aman

Pedoman kerja aman meliputi
a. Menjalankan mesin

b. Mengemudikan alat berat

c. Masuk ke dalam ruang tertutup

d. Pengelasan dan pemotongan

e. Bekerja di ketinggian

2. Prosedur operasi aman

Dalam mengembangkan pedoman operasi ini harus dipertimbangkan kondisi kritis atau batasan-batasan yang aman, dimana jika batasan ini dilewati akan menimbulkan hal yang tidak diinginkan

3. Pengadaan dan pembelian

Berbagai kelemahan dalam proses pengadaan dapat berakibat fatal atau setidaknya mempengaruhi kinerja K3 perusahaan, misalnya :

a. Barang atau peralatan tidak memenuhi persyaratan atau spesifikasi teknis sehingga membahayakan operasional

b. Pengadaan barang atau peralatan terlambat tidak sesuai dengan agenda atau rencana kerja

c. Data dan informasi mengenai barang dan peralatan tidak memadai khususnya yang berkaitan dengan cara penggunaan yang aman

4. Keselamatan kontraktor

Pekerja kontraktor sangat rawan terhadap kecelakaan karena beberapa faktor antara lain:
a. Tenaga kontraktor khususnya untuk pekerjaan kasar  merupakan tenaga kerja kurang terdidik dibanding dengan tenaga kerja perusahaan
b. Tenaga kontraktor umunya berada atau bersinggungan langsung dengan pekerjaan

c. Kepedulian kontraktor khususnya kontraktor kecil terhadap keselamatan pekerjanya relatif kurang

d. Kontraktor selalu berupaya menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat karena dikejar jadwal atau target penyelesaian pekerjaan, sehingga kadang-kadang mengabaikan keselamatan

3.6. Tanggap Darurat
Pengembangan suatu sistem tanggap darurat sekurangnya meliputi elemen pokok sebagai berikut

a. Kebijakan tanggap darurat

b. Identifikasi keadaan darurat

c. Perencanaan awal

d. Penyusunan prosedur keadaan darurat

e. Organisasi keadaan darurat

f. Prasarana keadaan darurat

g. Pembinaan dan pelatihan

h. Komunikasi

i. Investigasi dan pelaporan

j. Inspeksi dan audit
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